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Abstrak 

Studi ini memiliki tujuan guna mengidentifikasi serta memberikan penjelasan secara empiris proses ROA, 

ROE dan EPS berdampak pada harga saham perusahan perbankan. Metode deskriptif dan kuantitatif 

diadopsi pada studi ini. Informasi yang digunakan yaitu annual report perusahaan perbankan yang dipilih 

sebagai sampel, yang mencakup periode tahunan. Untuk memilih 13 perusahaan, metode purposive 

sampling digunakan. Metode analisis yang diterapkan ialah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

uji hipotesis, dan regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi SPSS. Studi ini menemukan ROA dan 

EPS berdampak positif signifikan sedangkan ROE tidak berdampak pada harga saham. 

Kata Kunci: Harga Saham, Return On Assets, Return On Equity, Earning Per Share  

Abstract 

This study aims to identify and provide an empirical explanation of the process by which ROA, ROE and 

EPS impact the share price of banking companies. Descriptive and quantitative methods are adopted in 

this study. The information used is the annual reports of the banking companies selected as samples, 

which cover the annual period. To select 13 companies, purposive sampling method was used. The 

analysis methods applied were descriptive statistical analysis, classical assumption test, hypothesis 

testing, and multiple linear regression with the help of SPSS application. The study found ROA and EPS 

had a significant positive impact while ROE had no impact on stock prices. 

Keywords: Stock Price, Return On Assets,  Return On Equity, Earning Per Share 
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PENDAHULUAN 

Pasar modal juga disebut bursa efek atau sarana 

pertemuan antara yang memperlunakn fianansial 

dapat bertemu dengan pihak yang memiliki 

uang. Informasi yang cepat dan berkelanjutan 

sangat penting untuk pertumbuhan Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Salah satunya adalah data 

pelaporan keuangan. Oleh karena itu, laporan 

hasil keuangan dapat menjelaskan informasi 

kondisi keuangan serta hasil operasi perusahaan 

pada saat tertentu. Perusahaan perbankan 

memiliki keuntungan yang tinggi, kemampuan 

untuk membayar dividen, prospek bisnis yang 

bagus, dan kemampuan untuk mematuhi 

peraturan perbankan. Nilai perusahaan akan 

meningkat sesuai dengan nilai sahamnya di 

bursa saham Indonesia (Umar & Savitri, 2020). 

Nilai saham perusahaan sangat berubah-ubah 

dan bergantung pada banyak unsur yang dapat 

mengendalikan perubahan harga. Perkembangan 

ekonomi mampu digunakan untuk mempelajari 

variabel luar berupa perubahan serta tingkat 

bunga yang berdampak pada perkembangan 

nilai saham. Misalnya, karena kenaikan suku 

bunga BI dan perlambatan ekonomi pada tahun 

2022, mengalami kemrosotan pada Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) sebesar 1,71%. Biaya 

saham dipengaruhi oleh komponen internal, 

yaitu ukuran perusahaan saat ini (Madya & 

Fajriah, 2021). Harga saham dapat berubah 

dalam kondisi tertentu. Berikut informasi 

mengenai harga rata-rata saham penutupan dari 

47 perusahaan di BEI dari tahun 2020 sampai 

2023. 

 

Gambar 1  

Grafik Rata-Rata Harga Saham Perusahaan 

Perbankan 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 

Grafik tersebut menggambarkan bagaimana 

harga penutupan saham rata-rata 47 perusahaan 

perbankan terus menurun antara tahun 2020 dan 

2023.  Penurunan ini dipicu oleh pandemi 

COVID-19 yang mengguncang pasar saham 

sejak tahun 2020 hingga masa pemulihan di 

tahun 2021. Data menunjukkan penurunan 

sebagai berikut: dari Rp2.324 menjadi Rp2.259 

(turun 2,79%) di tahun 2021, kemudian menjadi 

Rp1.780 (turun 21,2%) di tahun 2022, dan 

terakhir menjadi Rp1.594 (turun 10,44%) di 

tahun 2023. 

Besarnya laba bersih perusahaan dipengaruhi 

oleh berbagai aspek seperti keputusan investasi, 

pengendalian biaya, serta perolehan untung rugi.  

Penelitian ini menggunakan analisis rasio 

profitabilitas untuk menguji kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dan efisiensi 

manajemen. Rasio yang diterapkan, yaitu Return 

On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan 

Earning Per Share (EPS),  memberikan 

gambaran tentang seberapa besar pengembalian 

atau laba yang berhasil diraih perusahaan dari 

kegiatan operasionalnya 

ROA ialah nilai untuk menilai kemampuan 

entitas bisnis pada mewujudkan profit dari aset 
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yang diinvestasikan. Riyanto (2010) menyatakan 

bahwa nilai aset (ROA) ialah  kinerja suatu 

perusahaan untuk memberikan aktiva bagi 

semua investor yang berasal dari aktiva 

kemudian ditanamkan pada aset perusahaan. 

Kenaikan ROA dapat memicu investor untuk 

berinvestasi di perusahaan dikarenakan diakui 

efektif dalam menciptakan keuntungan yang 

menguntungkan investor. 

Ketika keuntungan bersih sesudah penilaian 

dibandingkan dengan aset perusahaan, dikenal 

ROE Peningkatan ROE menyatakan apabila 

sebuah entitas bisnis mampu mengelola 

modalnya secara lebih efektif dalam 

memperoleh laba bersih. Higgins (2004) 

menyatakan jika ada keterkaitan antara ROE dan 

harga saham bersifat positif. Harga saham 

perusahaan cenderung lebih tinggi jika mereka 

mempunyai ROE yang tinggi. 

Darmadji & Fakhruddin (2012) memaparkan 

EPSialah hasil yang menampilkan banyaknya 

profit yang dicapai penanam modal per saham. 

Sejalan dengan Hanafi & Halim (2016), EPS 

membandingkan banyaknya saham beredar 

disertai laba setelah pajak yang diterima 

pemegang saham. Keuntungan bersih per saham 

yang diperoleh suatu perusahaan dalam jangka 

waktu tertentu disebut EPS oleh Siamat (2004). 

Ini ialah rasio keuntungan setelah pajak dengan 

saham yang beredar (Widoatmodjo, 2008). 

Menurut Darmadji & Fakhruddin (2012), laba 

pemegang saham berkorelasi positif dengan 

harga EPS. Fokus penelitian ini ialah: 

a. Apakah ROA berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham? 

b. Apakah ROE berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham? 

c. Apakah EPS berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham? 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk 

mengetahui:  

a. Pengaruh signifikan Return On Assets 

(ROA) pada harga saham 

b. Pengaruh signifikan Return On Equity 

(ROE) pada harga saham 

c. Pengaruh signifikan Earning Per Share 

(EPS) pada harga saham 

KAJIAN PUSTAKA 

Signaling Theory 

Signal theory atau teori sinyal adalah tata kelola 

perusahaan yang memberi wawasan kepada 

investor terkait penilaian pengelolaan terhadap 

potensi masa depan perusahaan. Teori ini 

berkaitan pada tindakan manajemen dalam 

mengirimkan informasi kepada investor melalui 

laporan yang diterbitkan oleh perusahaan 

(Indiani & Dewi, 2016). Brigham & Houston 

(2019) menjelaskan bahwa teori sinyal 

menyangkut wawasan manajemen terhadap 

perkembangan kelak, yang dapat berpengaruh 

pada reaksi calon pemodal suatu perusahaan. hal 

ini seringkali terjadi karena data dapat 

mempengaruhi keputusan investasi pada 

investor. Oleh karena itu, laporan keuangan 

memerlukan informasi berkualitas tinggi yang 

dapat dinilai dari berbagai aspek, termasuk 

akurasi, relevansi, kelengkapan data dan 

keandalan. 

Harga Saham 

Sartono (2010) menyatakan apabila harga saham 

menunjukkan value melalui aliran kas saat ini. 

Pada bursa efek, harga saham dapat berubah 

pada hitungan jam, menit, atau detik. 

Permohonan dan kesepakatan yang 

menunjukkan kekuatan antar pedagang dengan 



konsumen selama jam perdagangan di suatu 

negara, mempengaruhi harga saham di bursa. 

Laporan Keuangan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No. 1 

Tahun 2019 mengungkapkan bahwa “Laporan 

keuangan merupakan bagian dari proses 

pelaporan keuangan, laporan keuangan yang 

lengkap biasanya meliputi laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi komprehensif, 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, 

catatan atas laporan keuangan dan laporan posisi 

keuangan pada awal periode”. Sehingga, 

Laporan finansial bisa dinyatakan kembali 

sebagai hasil akhir dari suatu entitas yang 

memastikan bahwa semua transaksi keuangan 

yang terkait dengan semua pihak yang terlibat 

dalam kegiatan usahanya. 

Return On Assets (ROA) 

Seberapa baik perusahaan memperoleh 

keuntungan dari semua aset yang dimilikinya 

ditunjukkan oleh indikator profitabilitas yang 

disebut Return On Assets (ROA). Gitman & 

Zutter (2015) menyatakan ROA ialah cara 

memperkirakan seberapa efektif manajemen 

dalam memperoleh laba dengan modal yang 

dimiliki. Menurut Fahmi (2019:137), rasio ini 

sangat penting karena menunjukkan seberapa 

besar kemungkinan investasi dapat memberikan 

pengembalian yang diinginkan. Rumus untuk 

menentukan ROA yaitu: 

    
                  

          
 

Return On Equity (ROE) 

Terdapat beberapa indikator laba yang 

diterapkan dalam menilai kinerja bisnis, salah 

satunya Return on Equity (ROE). Sartono (2010) 

menyatakan ROE ialah indikator kinerja 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

untuk pemegang saham. Tingkat Rasio 

dipengaruhi oleh besarnya hutang perusahaan; 

utang yang tinggi dapat menyebabkan rasio ini 

sangat tinggi. Efisiensi penggunaan modal 

dikenal sebagai ROE, yang diwakili dalam 

bentuk persentase. Tingkat rasio yang tinggi 

mencerminkan posisi kepemilikan perusahaan 

yang besar. Persamaan dalam menentukan ROE 

yaitu: 

     
                  

             
 

Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share (EPS), bisa dikenal dengan 

rasio keuntungan setiap saham, ialah indikator 

pencapaian manajemen menghasilkan laba untuk 

pemilik saham. Menurut Kasmir (2019:207),  

apabila EPS rendah, berarti manajemen belum 

optimal menciptakan laba bagi penyandang 

dana, sementara EPS meningkat menandakan 

sebaliknya. Rumus untuk menentukan EPS: 

     
           

                         
 

METODE PENELITIAN 

Studi ini meneliti entitas bisnis di bidang bank 

yang ada di daftar di BEI periode 2020-2023. 

Kategori data yang dipergunakan sstudi ini ialah 

informasi kuantitatif, yaitu data olahan dari 

catatan keuangan perusahaan. Laporan keuangan 

tersebut diakses dari web resmi BEI.   

Penelitian ini mengkaji 47 perusahaan 

perbankan. Teknik purposive sampling 

dimanfaatkan guna menetapkan target 

penelitian, dengan total 13 perusahaan yang 

memenuhi kriteria selama 4 tahun, sehingga 

menghasilkan 52 observasi. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder secara kuantitatif, 

serta dianalisis menggunakan perangkat lunak 

SPSS. Penelitian menerapkan analisis regresi 

dan statistic deskriptif yang dilakukan untuk 

memberikan gambaran profil data sampel 

(Ghozali, 2018) 

No Kode Nama Perusahaan 

1 BBCA Bank Central Asia Tbk.  

2 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  

3 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk  

4 BNGA Bank Cimb Niaga Tbk  

5 BNLI Bank Maybank Indonesia Tbk  

6 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk  

7 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk  

8 MEGA Bank Mega Tbk  

9 BGTG PT Bank Ganesha Tbk  



10 BINA PT Bank Ina Perdana Tbk  

11 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 
Dan Banten Tbk  

12 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

Tbk  

13 BRIS PT Bank Syariah Indonesia Tbk  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Analisis Statistik Deskripsi 

Tabel 1 

Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data yang diolah, 2025 

Berdasarkan dari 52 sampel data observasi 

yang diuji, hasil statistik deskriptif dapat 

disimpulkan 

1) Harga Saham (Y) terdiri dari nilai 

terendah 74, nilai tertinggi338,50, nilai 

rata-rata 4059,21, serta standar deviasi 

0,01045. Rata-rata harga saham jauh 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

standar deviasi, yang menunjukkan 

bahwa tidak ada variasi harga saham di 

industri perbankan. 

2) Return On Assets (ROA) terdiri dari 

nilai terendah 0,00, nilai paling tinggi 

0,04, rata-rata 0,0192, serta standar 

deviasi 0,01045. Rata-rata jauh lebih 

besar dari standar deviasi, yang 

menunjukkan bahwa tidak ada fluktuasi 

dalam Return on Assets (ROA) di 

industri perbankan. 

3) Return On Equity (ROE) terdiri dari 

nilai terendah 0,00, nilai tertinggi 0,26, 

rata-rata 0,1338, serta level deviasi 

0,7241. Rata-rata lebih besar dari 

standar deviasi. Artinya, ROE sektor 

perbankan tidak berubah. 

4) Earning Per Share (ESP) terdiri dari 

nilai terendah 0,29, nilai tertinggi 

1112,20, rata-rata 223,1652, serta 

standar deviasi 230,78072. Rata-rata 

jauh lebih rendah dari standar deviasi, 

menunjukkan bahwa sektor perbankan 

mengalami fluktuasi EPS. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Tabel 2  

Uji Normalitas 

 

Sumber: Data yang diolah, 2025 

Tabel 2 menunjukkan uji Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,772 lebih tinggi dari 0,05 

mengindikasi jika informasi ditest berdistri 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Tabel 3  

Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data yang diolah, 2025 

Dari tabel 3, bisa ditarik kesimpulan jika 

 mengalami multikolinearisme atau 

hubungan yang kuat antar variabel karena 

nilai toleransi > 0,10 serta VIF <0,10 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4  

Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data yang diolah, 2025 
Tabel 4 menunjukkan bahwa ketiga variabel 

memiliki nilai signifikansi lebih tinggi dari 

0,05 yang mengindikasi sehingga model 

regresi penelitian tidak terdeteksi adanya 

heteroskedastisitas 

Descriptive Statistics

52 ,00 ,04 ,0192 ,01045
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4) Uji Autokorelasi 

Tabel 5  

Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Data yang diolah, 2025 

Tabel 5 menunjukkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi karena nilai durbin 1,426 

terletak di -2 dan +2 

c. Regresi Linier Berganda 

Tabel 6  

Regresi Linier Berganda 

 

Sumber: Data yang diolah, 2025 

Dari tabel 6, bisa dirumuskan regresi 

sebagai berikut:  

 

 

Berikut ini penjelasan terkait persamaan 

regresi linear berganda diatas: 

1) Nilai konstanta α adalah -1166,403, 

yang menyatakan nilai ROA (X1), ROE 

(X2) dan EPS (X3) ialah 0, jadi nilai 

Harga Saham (Y) ialah -1166,403. 

2) β1 = Peningkatan satu satuan ROA, 

pada anggapan aspek lain masih tetap 

konstan, mampu mengakibatkan 

peningkatan Harga Saham (Y) sejumlah 

334667,8. Hal ini ditunjukkan oleh 

koefisien regresi ROA (X1) sebesar 

334667,8. 

3) β2 = Penurunan satu satuan ROE, pada 

anggapan aspek lain masih n, akan 

menyebabkan penurunan Harga Saham 

(Y) sejumlah 32605,5. Hal ini 

ditunjukkan oleh koefisien regresi ROE 

(X2) sebesar -32605,5 

4) β3 = Peningkatan satu satuan EPS , 

pada anggapan aspek lain masih 

konstan, bisa mengakibatkan 

peningkatan Harga Saham (Y) sebesar 

14,132. Hal ini diperlihatkan oleh 

koefisien regresi EPS (X3) sejumlah 

14,132 

d. Pengujian Hipotesis 

1) Hasil Uji t 

a) Temuan hitung parsial,  nilai 

signifikansi ROA adalah 0,029 < 

0,05. Sebab itulah hipotesis nol 

(H0) tidak diterima serta hipotesis 

alternatif (H1) diterima, yang mana 

mengindikasi bahwa ROA 

berdampak signifikan pada harga 

saham. 

b) Berdasarkan perhitungan parsial, 

nilai signifikansi ROE adalah 0,122 

> 0,05. Dari hasil itu, mampu 

disimpulkan bahwa hipotesis nol 

(H0) diterima namun hipotesis 

alternatif (H1) ditolak, yang 

memperlihatkan jika Return on 

Equity (ROE) tidak mempunyai 

berdampak positif dengan harga 

saham. 

c) Berdasarkan perhitungan parsial, 

nilai signifikansi EPS ialah 0,001 < 

0,05. Sebab itu, jawaban sementara 

nol (H0) tidak diterim serta 

hipotesis alternatif (H1) tidak 

ditolak, yang mana mengindikasi 

bahwa EPS berdampak positif 

dengan harga saham. 

 

2) Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 7 

Uji Determinasi R2 

 

Sumber: Data yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 7, Adjusted R Square 

menunjukkan hasil 0,417, atau 41,7%, yang 

menunjukkan bahwa variabel ROA, ROE, 

dan EPS dapat berperan sebanyak 41,7% 

pada variabel harga saham. Faktor lain di 

Model Summaryb
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Y =  -1166,403 α + 334667,8 X1 – 32605,5 X2 + 14,132 X3 



luar rasio menyumbang 58,3% dari 

kontribusi tersebut. 

PEMBAHASAN 

a. Pengaruh Return On Assets (ROA) 

terhadap harga saham 

Berdasarkan analisis, bisa diketahui, ROA 

memiliki efek yang baik oleh harga saham 

sebuah entitas bisnis perbankan. Sejalan 

pada hasil Ekawati & Yuniati  (2020) dan 

Pasaoran et al. (2023), yang juga 

menemukan ROA memengaruhi harga 

saham secara signifikan. ROA ialah rasio 

yang bagus untuk menilai profitabilitas 

perusahaan karena mencerminkan seberapa 

baik manajemen menggunakan modal untuk 

menciptakan laba. Semakin meningkat nilai 

ROA suatu perusahaan, kian bertambah 

pula laba yang didapat. Maka, penanam 

modal dihimbau memikirkan ROA sebelum 

membuat keputusan investasi saham, 

mengingat perannya sebagai tolak ukur 

efisiensi perusahaan dalam mencapai 

keuntungan.   

b. Pengaruh Return On Equity (ROE) 

terhadap harga saham 

Berdasarkan analisis, menghasilkan 

disimpulkan ROE tidak berakibat pada 

harga saham entitas bisnis perbankan. 

Sejalan dengan temuan Pasaoran et al. 

(2023) serta Umar & Savitri (2020), juga 

mengemukakan ROE tidak adanya dampak 

pada nilai saham. Hal tersebut disebabkan 

oleh fakta bahwa ROE sekadar 

mencerminkan jumlah kembalian 

pendanaan bagi pemegang saham biasa, 

tanpa memberikan gambaran mengenai 

prospek perusahaan, sehingga pasar tidak 

merespon secara signifikan terhadap 

variabel ROE dalam pertimbangan 

investasi. Oleh karena itu, ROE tidak dapat 

dijadikan acuan untuk menentukan harga 

saham dan tidak relevan bagi penananm 

modal ketika memilih untuk membeli 

saham. 

c. Pengaruh Earning Per Share (EPS) 

terhadap harga saham 

Dari temuan analisis, terlihat jika EPS 

memberikan efek yang signifikan kepada 

harga dari saham etitas bisnis di sektor 

perbankan.. Kesimpulan ini sejalan dengan 

dengan Sari (2021) dan Umar & Savitri 

(2020), yang juga menunjukkan EPS 

meperlihatkan dampak yang signifikan 

terhadap harga saham. Dari fenomena 

tersebut ditunjukkan bahwa EPS berkorelasi 

langsung dengan harga saham, 

meningkatnya nilai EPS, meningkat juga 

harga saham tercatat. Menurut temuan ini, 

investor harus mempertimbangkan EPS saat 

membuat keputusan investasi. Peningkatan 

EPS terbukti meningkatkan keinginan 

pemodal untuk menginvestasikan modal ke 

perusahaan, yang akan mendorong 

peningkatan harga saham. 

PENUTUP 

Maksud studi ini guna mengidentifikasi 

pengaruh ROA, ROE, dan EPS pada harga 

saham. Mengacu pada analisis dan pengolahan 

data dilakukan, bisa ditarik simpulan ialah: 1) 

ROA signifikan pada harga saham, 2) ROE 

signifikan signifikan kepada harga  sebuah 

saham, dan 3) EPS positif kepada harga saham. 

Studi  ini mempunyai kelemahan  yang 

menganalisis pada 13 perusahaan perbankan  

selama periode 2020-2023 dan hanya menguji 3 

variabel independen. Ditemukan faktor yang 

tidak digunakan di studi ini, yang dapat 

berpengaruh pada harga saham. Berikut adalah 

saran-saran yang mampu disampaikan sesuai 

simpulan serta kekurangan penelitian: 

a. Penelitian ini diharapkan memotivasi agar 

perusahaan memperbaiki kinerja pengelolaan 

aset dan penyusunan laporan keuangan. Agar 

dapat menjadi landasan yang kuat untuk 

membuat keputusan. 

b. Penelitian ini diharapkan akan menunjang 

dalam pembuatan kebijakan berinvestasi. 

Mereka juga diharapkan untuk 



mempertimbangkan faktor lain selain ROA, 

ROE, dan EPS saat melakukan investasi. 

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas subjek penelitian agar lebih 

variatif. Mereka juga disarankan untuk 

menggunakan alat ukur yang berbeda saat 

menilai variabel penelitian dan 

mempertimbangkan untuk memasukkan atau 

menggunakan variabel lain dalam studi 

mendatang. 
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